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Abstract 

 

The high level of poverty in Indonesia encourages the government and social institutions to seek to provide social 

assistance to the community in improving welfare, especially during the COVID-19 pandemic, in the form of basic 

necessities, cash, and other forms of subsidies. However, sometimes the distribution of social assistance is not well-

targeted so that some people should receive the assistance but are not touched at all. Then the data obtained are also 

still manual so it takes time in making decisions. Therefore we need a method that can assist in making decisions 

quickly with the help of computers. One of the methods used in making these decisions is the Fuzzy Analytic 

Hierarchy Process (FAHP) which is widely used for solving decision-making problems with many criteria. Fuzzy 

AHP itself is a combination of the analytic hierarchy process (AHP) method and fuzzy theory. In this study, several 

criteria were determined in the selection of recipients of social assistance, namely employment, expenditure, clothing, 

food, and housing. Furthermore, the alternative recipients of social assistance that will be selected are compared based 

on predetermined criteria. The highest value which is the result of Fuzzy AHP calculations can be used as a 

recommendation for decision-makers in selecting social assistance recipients. 

 

Keywords: fuzzy, ahp, decision support system.     

 

Masih tingginya tingkat kemiskinan di Indonesia, mendorong pemerintah dan lembaga sosial berupaya untuk 

memberikan bantuan sosial kepada masyarakat dalam meningkatkan kesejahteraan terutama di masa pandemi covid-

19 baik berupa sembako, uang tunai dan subsidi berbentuk lainnya. Namun kadangkala penyaluran bantuan sosial 

tersebut kurang tepat sasaran sehingga ada masyarakat yang mestinya mendapat bantuan tersebut tapi tidak tersentuh 

sama sekali. Kemudian data yang diperoleh juga masih manual sehingga membutuhkan waktu dalam pengambilan 

keputusan. Oleh sebab itu diperlukan suatu metode yang dapat membantu dalam pengambilan keputusan secara cepat 

dengan bantuan komputerisasi. Salah satu metode yang digunakan dalam pengambilan keputusan tersebut adalah 

Fuzzy Analytic Hierarchy Process (FAHP) yang banyak digunakan untuk pemecahan masalah pengambilan keputusan 

dengan banyak kriteria.  Fuzzy AHP sendiri merupakan penggabungan metode analytic hierarchy process (AHP) dan 

teory fuzzy. Dalam penelitian ini, beberapa kriteria ditentukan dalam seleksi penerima bantuan sosial yaitu pekerjaan, 

pengeluaran, sandang, pangan dan papan. Selanjutnya alternatif  peserta penerima bantuan sosial  yang akan dipilih 

dibandingkan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Nilai yang tertinggi yang merupakan hasil perhitungan 

Fuzzy AHP dapat dijadikan sebagai rekomendasi bagi pengambil keputusan dalam memilih penerima bantuan sosial. 

. 

Kata Kunci: fuzzy, ahp, sistem pendukung keputusan 
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1. PENDAHULUAN 

 

Berdasarkan amanah Undang-Undang Dasar (UUD) 1945, terutama pasal 33 dan 34, negara bertanggung jawab untuk 

melindungi segenap bangsa Indonesia dan memajukan kesejahteraan umum dalam rangka mewujudkan keadilan 

sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. Salah satu upaya pemerintah dalam memenuhi kesejahteraan sosial tersebut 

adalah dengan memberikan bantuan sosial (UU Nomor 11 Tahun 2009).  

 

Menurut Peraturan Menteri Keuangan (PMK) nomor 181 tahun 2012, bantuan sosial (bansos) merupakan pengeluaran 

berupa transfer uang, barang, atau jasa yang diberikan oleh pemerintah pusat/daerah kepada masyarakat guna 

melindungi masyarakat dari kemungkinan terjadinya risiko sosial, meningkatkan kemampuan ekonomi, dan 

kesejahteraan masyarakat. 

 

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat jumlah penduduk miskin Indonesia turun tipis sebanyak 0,04% dari 27,55 juta 

pada September 2020 menjadi 27,54 juta. Angka tersebut naik jika dibandingkan dengan Maret 2020 sebesar 4,2%. 

Masih tingginya angka kemiskinan Indonesia disebabkan pandemi Covid-19 yang masih melanda Indonesia.  

 

Oleh karena masih tingginya jumlah kemiskinan tersebut maka perlu diambil langkah langkah agar jumlah penduduk 

miskin bisa dikurangi dengan cara memberikan bantuan kepada masyarakat miskin untuk meningkatkan kesejahteraan 

hidup mereka dan agar tidak terjadi kesenjangan sosial yang cukup tinggi. Kemudian bantuan sosial tersebut harus 

lebih tepat sasaran  dan merata sehingga dapat dirasakan oleh orang yang benar benar membutuhkan dan sedang dalam 

kesulitan. Namun dalam realitanya dalam penyaluran bantuan tersebut masih terdapat kendala kendala seperti tidak 

tepatnya sasaran dalam pemberian bantuan dan lamanya proses pengambilan keputusan untuk memilih masyarakt 

yang layak untuk mendapatkan bantuan. 

 

Karena itu perlu dicari suatu metode yang dapat membantu pengambil keputusan untuk memilih penerima bantuan 

agar dapat dilakukan dengan cepat dan optimal dan lebih valid. Salah satu metode yang dapat digunakan dalam 

memilih beberapa pilihan tersebut adalah Fuzzy Analytic Hierarchy Process (Fuzzy AHP). Metode fuzzy analytic 

hierarchy process (Fuzzy AHP) yaitu metode yang menggabungkan AHP dengan teori fuzzy. Dalam metode ini 

kriteria yang diperoleh diukur menurut kepentingannya. Hasil pilihan nanti diukur berdasarkan kriteria guna 

mendapatkan skor atau nilai akhir yang mencerminkan bobot kepentingannya. 

 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

Sistem pendukung keputusan adalah sistem yang digunakan untuk dapat mengambil keputusan pada situasi semi 

terstruktur dan tidak terstruktur, dimana seseorang tidak mengetahui secara pasti bagaimana seharusnya sebuah 

keputusan dibuat [1]. Sistem pendukung keputusan dapat dideskripsikan sebagai sesuatu sistem interaktif berbasis 

komputer yang dirancang untuk membantu pembuat keputusan dalam menyelesaikan masalah yang kurang atau tidak 

terstruktur. 

 

Kelebihan utama dari Sistem Pendukung Keputusan adalah kemampuannya untuk memanfaatkan sistem komputer 

untuk membantu pengambil keputusan dalam mempelajari masalah dan mengambil kebijakan, dan meningkatkan 

pemahaman mengenai kondisi lingkungan dimana kebijakan tersebut dapat diterapkan dengan mengakses data dan 

model yang bermanfaat untuk pengambilan keputusan tersebut.  

 

Beberapa metode yang banyak digunakan dalam sistem pendukung keputusan adalah diantaranya Analytic Hierarchy 

Process (AHP), Technique for Order of Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) dan Data Envelopment 

Analysis [2] dan Zimmer et al. [3]. Diantara metode tersebut metode AHP yang diusulkan oleh [4] merupakan metode 

yang diterapkan secara luas untuk memecahkan permasalahan untuk mengevaluasi alternatif dari multikriteria yang 

kompleks dalam berbagai bidang [5]. AHP mudah digunakan, penyusunan masalahnya sistematis, dan penghitungan 

bobot kriteria dan prioritas alternatif. 
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Logika fuzzy merupakan suatu logika yang memiliki nilai kekaburan atau kesamaran (fuzzyness) antara benar atau 

salah. [6] merupakan pencetus sekaligus yang mempopulerkan ide tentang cara dan mekanisme pengolahan atau 

manajemen ketidakpastian yang kemudian dikenal dengan logika fuzzy.  

Saat logika klasik menyatakan bahwa segala hal dapat diekspresikan dalam istilah biner (0 atau 1, hitam atau putih, 

ya atau tidak), logika fuzzy memungkinkan adanya nilai diantara 0 dan 1, misalnya antara hitam dan putih ada nilai 

keabuan. Kekurangan dari metode AHP yaitu masalah kriteria yang memiliki sikap subjektif yang lebih banyak. 

Kemudian para pengambil keputusan lebih meyakini pilihannya terhadap tingkat kepentingan antar kriteria dengan 

memakai penilaian dalam interval daripada penilaian dengan angka yang pasti. 

 

Karena metode AHP ini cukup baik untuk mengatasi permasalahan untuk menangani ketidakpastian maka 

set fuzzy dapat dikombinasikan dengan AHP yang dikenal dengan istilah fuzzy AHP atau FAHP. Hal ini digunakan 

untuk dapat menggabungkan kelebihan dari AHP yang telah banyak dan secara meluas digunakan dalam berbagai 

penelitian.[7] 

 

Saat ini fuzzy AHP telah menjadi metode populer dalam menangani pengambilan keputusan dengan banyak kriteria 

[8]. Metode fuzzy AHP ini telah diaplikasikan di dalam bermacam industri seperti bidang pertanian [9], automobil 

[10], logistik[11], bidang manufaktur [12], seleksi mesin [13], pemilihan suplier [14], evaluasi pelaksanaan pengajaran 

[15], pemenang tender pekerjaan konstruksi [16] dan banyak bidang lainnya.    

 

Dengan menggunakan pendekatan fuzzy maka permasalahan terhadap kriteria bisa lebih di pandang lebih objektif dan 

akurat. Ketidakpastian suatu bilangan dapat direpresentasikan dengan urutan skala. Untuk menentukan derajat 

keanggotaan pada metode Fuzzy AHP, digunakan aturan fungsi dalam bentuk bilangan Triangular Fuzzy Number 

(TFN) yang disusun berdasarkan himpunan linguistic yang dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

 

AHP menggunakan perbandingan berpasangan dari alternatif yang berbeda yang berhubungan dengan beragam 

kriteria dan memberikan pendukung keputusan dalam permasalahan keputusan banyak kriteria. Secara umum dalam 

model AHP, objektif adalah tingkatan pertama, kriteria adalah tingkatan kedua dan tingkatan ketiga adalah alternatif 

[17]. Dalam penelitian ini permodelan AHP yang di dasarkan kepada pengertian ahp itu sendiri dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

 

 

Penerima Bansos

Pekerjaan PapanPanganPengeluaran Sandang

A1 A2 A3
 

 

Gambar 1. Struktur Hirarki AHP 

 

 

Karena konsep dasar AHP tidak memasukkan nilai keburaman atau samar samar dalam penilaian maka hal ini dapat 

diperbaiki dengan memanfaatkan pendekatan fuzzy logic. Dimana di dalam FAHP, perbandingan berpasangan baik 

kriteria maupun alternatif dilakukan melalui variabel linguistik yang diwakilkan dengan penomoran triangular. 

Dengan menentukan fungsi keanggotaan triangular untuk perbandingan berpasangan. Dalam penelitian ini metode 

[18] juga diimplementasikan guna menentukan bobot kepentingan relatif untuk kriteria dan alternatif.  
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Langkahnya adalah: 

 

Langkah 1. Membandingkan kriteria atau alternatif melalui istilah lingustik  yang dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1.Istilah linguistik dan hubungannya dengan skala fuzzy 

 

Skala Saaty Pengertian Skala Fuzzy 

1 Sama Penting (1,1,1) 

3 Kurang Penting (2,3,4) 

5 Cukup Penting (4,5,6) 

7 Penting (6,7,8) 

9 Sangat Penting (9,9,9) 

 

Berdasarkan hubungan antara bilangan fuzzy dan istilah linguistik ini, contoh jika pembuat keputusan menetapkan 

jika Kriteria 1 (K1) kurang penting dibandingkan dengan Kriteria 2 (K2), ini menunjukkan bahwa bilangan fuzzy 

adalah (2,3,4). Maka kebalikannya perbandingan matrik dari K2 ke K1 menjadi (1/4, 1/3, 1/2)   

 

Langkah 2. Menentukan nilai rata geometrik perbandingan fuzzy dari setiap kriteria menggunakan persamaan 1; 

 

𝑟�̃� = (∏ 𝑑𝑖𝑗

𝑛

𝑗=1

)

1/𝑛

  , 𝑖 = 1, 2, … … , 𝑛                     (1) 

 

Langkah 3.  

Bobot fuzzy dari setiap kriteria dapatdijumpai dalam persamaan 2 dengan menggabungkan bagian langkah berikut 

  3a. Dapatkan penjumlahan vektor dari setiap 𝑟�̃� 

3b. Dapatkan (-1) pangkat dari penjumlahan vektor. Gantikan dengan bilangan triangular. 

3c.Dapatkan bobot fuzzy dari kriteria ke-i (kalikan setiap 𝑟�̃� dengan vektor kebalikannya) 

 

 

𝑤�̃�  =  𝑟�̃� x (𝑟�̃� + 𝑟�̃� + .....+ 𝑟�̃� 𝑟𝑛�̃�)
-1     =  (lwi, mwi, uwi)       (2) 

 

Langkah 4. Karena  𝑤�̃� masih bilangan fuzzy triangular, maka perlu dicari nilai tengah (Center of Area) menggunakan 

persamaan 

 

 

        𝑀𝑖 = 
𝑙𝑤𝑖+𝑚𝑤𝑖+𝑢𝑤𝑖

3
                                      (3) 

 

 

Langkah 5. 𝑀𝑖 merupakan bilangan non fuzzy, maka perlu dinormalisasi dengan persamaan 4 berikut 

 

          𝑁𝑖 = 
𝑀𝑖

∑ 𝑀𝑖𝑛
𝑖=1

                                      (4) 

 

 

Beberapa langkah ini dilakukan untuk menentukan bobot normalisasi kriteria dan alternatif, kemudian mengalikan 

setiap bobot alternatif dengan kriteria yang berkaitan, nilai untuk setiap alternatif kemudian dikalkulasikan. Berkaitan 
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dengan hasil yang akan diperoleh, maka alternatif dengan nilai skor tertinggi adalah alternatif yang disarankan untuk 

pembuat keputusan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Penentuan Kriteria 

 

Untuk menentukan kriteria dilakukan dengan melakukan pengumpulan data, artikel dan dari  internet serta peraturan 

mentri sosial. Dari data yang didapatkan, diolah dan diperoleh beberapa kriteria yang umum digunakan didalam  

seleksi penerima bantuan sosial yaitu pekerjaan, pengeluaran, sandang, pangan dan papan 

 

Selanjutnya setelah diperoleh kriteria maka dilakukan perbandingan berpasangan antara setiap kriteria tersebut seperti 

pekerjaan dibandingkan dengan penghasilan, dibandingkan dengan penghasilan dan seterusnya. Kemudian 

penghasilan dibandingkan dengan sandang dan seterusnya. Begitu juga dengan kriteria lainnya. Selanjutnya dibuat 

tabel berpasangan seperti Tabel 2. 

 

Setelah diperoleh hasil perbandingan berpasangan, selanjutnya dibuat matrik perbandingan berpasangan antara setiap 

kriteria yang dapat dilihat pada Tabel 3 

 

 

Tabel 2. Perbandingan berpasangan antar kriteria. 

 
       A 

(9,9,9) 

    S 

(6,7,8) 

    F 

(4,5,6) 

    W 

(2,3,4) 

Kriteria Eq 

(1,1,1) 

Kriteria    W 

(2,3,4) 

     F 

(4,5,6) 

    S 

(6,7,8) 

    A 

(9,9,9) 

1     Pekerjaan  Pengeluaran   V  

2   V  Pekerjaan  Sandang     

3     Pekerjaan  Pangan   V  

4  V   Pekerjaan  Papan     

5 V    Pengeluaran  Sandang     

6     Pengeluaran  Pangan  V   

7    V Pengeluaran  Papan     

8     Sandang  Pangan   V  

9     Sandang  Papan   V  

10  V   Pangan  Papan     

 

 

Tabel 3. Matrix Perbandingan Berpasangan antar kriteria 

 

Kriteria Pekerjaan Pengeluaran Sandang Pangan Papan 

Pekerjaan (1,1,1) (1/8,1/7,1/6) (4,5,6) (1/8,1/7,1/6) (6,7,8) 

Pengeluaran (6,7,8) (1,1,1) (9,9,9) (1/6.1/5,1/4) (2,3,4) 

Sandang (1/6,1/5,1/4) (1/9,1/9,1/9) (1,1,1) (1/8,1/7,1/6) (1/8.1/7,1/6) 

Pangan (6,7,8) (4,5,6) (6,7,8) (1,1,1) (6,7,8) 

Papan (1/8,1/7,1/6) (1/4,1/3,1/2) (6,7,8) (1/8,1/7,1/6) (1,1,1) 
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Dalam Tabel 2 misalnya kriteria pekerjaan dibandingkan dengan pengeluaran, maka perbandingannya adalah 

pengeluaran adalah penting dibandingkan pekerjaan, kemudian pekerjaan cukup penting dibandingkan dengan 

sandang, begitu juga dengan kriteria lain juga dibandingkan satu persatu. Tabel perbandingan antar kriteria tersebut 

selanjutnya dibuat dalam bentuk skala fuzzy triangular. Seperti perbandingan pengeluaran yang perbandingannya 

penting dibandingkan dengan pekerjaan jika dibuat ke dalam skala fuzzy triangular menjadi (6,7,8) dan kebalikannya 

pekerjaan dibandingkan dengan pekerjaan skalanya menjadi (1/8,, 1/7,1/6). Proses ini dilakukan untuk semua kriteria. 

Untuk perbandingan kriteria yang sama seperti pekerjaan dengan pekerjaan masing masing tetap bernilai (1,1,1).   

 

Setelah dibuat matrik perbandingan antara setiap kriteria, selanjutnya dicari peritungan rata-rata geometrik dari nilai 

perbandingan fuzzy setiap kriteria yang dihitung dengan rumus berikut: 

Perhitungan geometrik untuk kriteria Pekerjaan 

 

 

�̃� = (∏ 𝑑𝑖𝑗

𝑛

𝑗=1

)

1/𝑛

=  [(1 ∗ 1/8 ∗ 4 ∗ 1/8 ∗ 6)
1
5;  (1 ∗ 1/7 ∗ 5 ∗ 1/7 ∗ 7)

1
5;  (1 ∗ 1/6 ∗ 6 ∗ 1/6 ∗ 8)

1
5] 

 

             =   [0.82; 0.94; 1.06] 
 

Rata-rata geometrik untuk kriteria Pengeluaran 

 

�̃� = (∏ 𝑑𝑖𝑗

𝑛

𝑗=1

)

1/𝑛

=  [(6 ∗ 1 ∗ 9 ∗ 1/6 ∗ 2)
1
5;  (7 ∗ 1 ∗ 9 ∗ 1/5 ∗ 3)

1
5;  (8 ∗ 1 ∗ 9 ∗ 1/4 ∗ 4)

1
5] 

                    

                            = [1.78; 2.07; 2.35] 
 

 

Rata-rata geometrik untuk kriteria Sandang 

 

�̃� = (∏ 𝑑𝑖𝑗

𝑛

𝑗=1

)

1/𝑛

=  [(1/6 ∗ 1/9 ∗ 1 ∗ 1/8 ∗ 1/8)
1
5; (1/5 ∗ 1/9 ∗ 1 ∗ 1/7 ∗ 1/7)

1
5; (1/4 ∗ 1/9 ∗ 1 ∗ 1/6 ∗ 1/6)

1
5] 

             

                        = [0.20; 0.21; 0,24] 
 

 

Rata-rata geometrik untuk kriteria Pangan 

 

�̃� = (∏ 𝑑𝑖𝑗

𝑛

𝑗=1

)

1/𝑛

 =  [(6 ∗ 4 ∗ 6 ∗ 1 ∗ 6)
1
5;  (7 ∗ 5 ∗ 7 ∗ 1 ∗ 7)

1
5;  (8 ∗ 6 ∗ 8 ∗ 1 ∗ 8)

1
5] 

 

                             =  [3.87; 4.43; 4.98] 

 

 

Rata-rata geometrik untuk kriteria papan 

 

�̃� = (∏ 𝑑𝑖𝑗

𝑛

𝑗=1

)

1/𝑛

=  [(1/8 ∗ 1/4 ∗ 6 ∗ 1/8 ∗ 1)
1
5;  (1/7 ∗ 1/3 ∗ 7 ∗ 1/7 ∗ 1)

1
5;  (1/6 ∗ 1/2 ∗ 8 ∗ 1/6 ∗ 1)

1
5] 
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                 = [0.47; 0.54; 0.64] 

  

 

Untuk dapat melihat data keseluruhan data geometrik semua kriteria dapat dilihat pada Tabel 4 berikut. 

 

 

Tabel 4. Rata geometrik setiap kriteria 

 

Kriteria 𝒓�̃� 

Pekerjaan 0.82 0.94 1.06 

Pengeluaran 1.78 2.07 2.35 

Sandang 0.20 0.21 0.24 

Pangan 3.87 4.43 4.98 

Papan 0.47 0.54 0.64 

Total 7.14 8.20 9.27 

Reverse (pow of -1) 0.14 0.12 0.11 

Increasing Order 0.11 0.12 0.14 

 

Dalam tabel 4 tersebut, rata-rata geometrik setiap perbandingan di totalkan kemudian didapatkan nilai reverse dan 

increasing order. Nilai reverse diperoleh dengan cara 1 dibagi dengan jumlah total yaitu 1 / 7.14 = 0,14 Ini juga 

dilakukan terhadap kriteria lainnya. Sedangkan  nilai increasing order merupakan kebalikan dari nilai reverse order. 

 

 

4.2 Penentuan nilai bobot fuzzy untuk kriteria 

 

Setelah diperoleh nilai perbandingan geometrik antar kriteria maka selanjutnya dicari nilai bobot fuzzy relatif untuk 

masing-masing kriteria. Dengan menggunakan rumus, maka akan diperoleh nilai bobot fuzzy relatif.  

 

Kriteria pekerjaan 

�̃�= [(0.82 ∗ 0,11), (0.94 ∗ 0,12), (1.06 ∗ 0,14)]    = [0,089; 0,114; 0.148] 
 

Kriteria pengeluaran 

�̃� = [(1,78 ∗ 0,11), (2.07 ∗ 0,12), (2.35 ∗ 0,14)]   = [0,192 ; 0.252; 0.330] 
 

Kriteria sandang 

�̃� = [(0.20 ∗ 0,11), (0.21 ∗ 0,12), (0.24 ∗ 0,14)]   = [0,021 ; 0,026; 0,033] 
 

Kriteria pangan 

�̃� = [(3.87 ∗ 0,11), (4.43 ∗ 0,12), (4.98 ∗ 0,14)]   = [0,417 ; 0,541; 0,698] 
 

Kriteria papan 

�̃� = [(0,47 ∗ 0,11), (0,54 ∗ 0,12), (0,64 ∗ 0,14)]  = [0,051 ; 0,066; 0,090] 
 

Nilai bobot fuzzy relatif secara keseluruhan dapat dilihat pada Tabel 5, dimana dilakukan juga normalisasi terhadap 

masing-masing kriteria yaitu pekerjaan, pengeluaran, sandang, pangan dan papan sehingga diperoleh nilai bobot 

setelah proses normalisasi yaitu pekerjaan 0.114, pengeluaran sebesar 0,252, sandang sebesar 0,026, pangan sebesar 

0.540 dan papan sebesar 0,068. 

 

 

Tabel 5. Nilai bobot fuzzy semua kriteria 

 

Kriteria         Weight (Bobot) (𝑀𝑖) (𝑁𝑖) 
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Pekerjaan 0.098 0.114 0.148 0.117 0.114 

Pengeluaran 0.192 0.252 0.330 0.258 0.252 

Sandang 0.021 0.026 0.033 0.027 0.026 

Pangan 0.417 0.541 0.698 0.552 0.540 

Papan 0.051 0.066 0.090 0.069 0.068 

 

Nilai rata-rata dari bobot kriteria (𝑀𝑖) diperoleh dari penjumlahan nilai 0,098 + 0,114 + 0,148=0.36 kemudian dibagi 

3 sehingga menghasilkan nilai 0,117. Begitu juga dengan kriteria yang lainnya untuk mencari nilai rata-rata dari bobot 

(𝑀𝑖). Kemudian dicari nilai normalisasi dari masing-masing kriteria tersebut. 

 

Untuk mencari nilai normalisasi (𝑁𝑖) yaitu dengan cara nilai 𝑀𝑖 dibagi dengan Total nilai 𝑀𝑖, dimana nilai total 𝑀𝑖 = 

0.117 + 0.258 + 0.027 + 0.552 + 0.069, maka diperoleh jumlah total 𝑀𝑖 = 1.023. Untuk mencari normalisasi kriteria 

harga yaitu 0,117/1.023 = 0,114, Begitu juga dengan perhitungan kriteria yang lainnya . 

 

 

4.3 Penentuan alternatif berkaitan dengan masing-masing kriteria 

 

Setelah diperoleh bobot non fuzzy relatif yang sudah dinormalisasi untuk masing-masing kriteria, maka selanjutnya 

adalah langkah untuk mendapatkan alternatif. Dalam penelitian ini diambil 3 calon penerima bantuan yaitu A1, A2 

dan A3. Prosesnya sama seperti dalam perbandingan criteria yaitu setiap calon penerima dibandingkan datanya 

berdasarkan kriteria yang ada. Dari data diperoleh hasil perbandingan berpasangan antara alternatif atau pilihan 

berkaitan dengan semua kriteria yaitu pekerjaan, pengeluaran, sandang, pangan, dan papan.  

 

Contoh dalam Tabel 6 merupakan perbandingan berpasangan untuk alternatif yang berkaitan dengan kriteria 

pekerjaan.  

 

Tabel 6. Perbandingan berpasangan antar alternatif untuk kriteria pekerjaan 

 
 A 

(9,9,9) 

S 

(6,7,8) 

F 

(4,5,6) 

W 

(2,3,4) 

Aternatif Q 

(1,1,1) 

Alternatif W 

(2,3,4) 

F 

(4,5,6) 

S 

(6,7,8) 

A 

(9,9,9) 

1   V  A1  A2     

2    V A1  A3     

3   V  A2  A3     

 

 

Setelah dibuat dalam bentuk tabel perbandingan berpasangan maka proses selanjutnya adalah membuat 

matrik untuk perbandingan berpasangan seperti yang terdapat dalam tabel 7. 

 

Tabel  7. Matrik perbandingan antar alternatif kriteria pekerjaan. 

 

 

 

 

 

 

Sama seperti halnya metode perhitungan kriteria, rata-rata geometrik dari nilai perbandingan fuzzy ( 𝑟�̃� ) dapat 

dilihat dalam Tabel 8 dan bobot fuzzy relatif untuk alternatif pada setiap kriteria ( 𝑤�̃�) dapat ditabulasikan 

seperti dalam Tabel 9 dimana dapat diperoleh nilai non fuzzy Mi dan normalisasi Ni.. Penghitungan nilai Mi  

dan nilai Ni  untuk alternatif sama halnya seperti perhitungan untuk kriteria. 

 

Alternatif A1 A2 A3 

A1 (1,1,1) (4,5,6) (2,3,4) 

A2 (1/6, 1/5,1/4) (1,1,1) (4,5,6) 

A3 (1/4, 1/3,1/2) (1/6, 1/5,1/4) (1,1,1) 
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Tabel 8. Rata-rata Geomatrik (𝑟𝑖)̃ dari alternatif untuk kriteria pekerjaan 

 

Alternatif 𝒓𝒊)̃ 

A1 2.000 2.466 2.884 

A2 0.872 1.000 1.145 

A3 0.346 0.405 0.500 

Total 3.219 3.872 4.529 

Reverse (pow of -1) 0.311 0.258 0.221 

Increasing Order 0.221 0.258 0.311 

 

Tabel 9. Bobot fuzzy relatif untuk alternatif pada kriteria pekerjaan ( 𝑤�̃�) 

 

 

 

 

 

 

 

Perhitungan dan cara yang sama juga dilakukan terhadap kriteria pengeluaran, sandang, pangan dan papan. 

Dari hasil akhir perhitungan diperoleh hasil akhir nilai alternatif  berdasarkan kriteria yang dapat dilihat pada 

tabel 10. 

 

Tabel 10. Hasil akhir nilai alternatif 

 

Kriteria  Nilai Alternatif masing-

masing kriteria 

 Bobot A1 A2 A3 

Pekerjaan 0.108 0.333 0.333 0.333 

Pengeluaran 0.239 0.100 0.203 0.697 

Sandang 0.025 0.662 0.090 0.248 

Pangan 0.512 0.697 0.100 0.203 

Papan 0.116 0.612 0.086 0.302 

Total  0.504 0.148 0.348 

  

Dari hasil akhir dapat dilihat bahwa calon penerima bantuan sosial A1 mempunyai nilai total paling tinggi 

yaitu sebesar 0.504 dibandingkan dengan calon penerima lainnya yaitu A2 dan A3 yaitu dengan nilai 0.148 

dan  0.348. Hasil perhitungan dapat dijadikan sebagai rekomendasi bagi pengambil keputusan siapa yang 

layak mendapatkan bantuan sosial yaitu calon A1 yang mempunyai nilai yang lebih tinggi dibandingankan 

dengan calon lainnya. 

 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Dalam penelitian ini kriteria yang digunakan untuk seleksi penerima bantuan sosial adalah pekerjaan, 

pengeluaran, sandang, pangan dan papan. Selanjutnya dilakukan perbandingan berpasangan antar kriteria 

dengan metode fuzzy ahp untuk menghasilkan bobot  yang membentuk hirarki penilaian. Dari hasil 

perhitungan menggunakan fuzzy ahp dengan 3 data contoh calon penerima bantuan sosial diperoleh bahwa 

calon penerima A1 mempunyai nilai lebih tinggi dibandingkan dengan calon penerima lainnya sehingga bisa 

direkomendasikan sebagai penerima bantuan sosial. 
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